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Abstract

Perekonomian global saat ini menuntut masyarakat untuk memiliki tingkat literasi keuangan yang
memadai sehingga masyarakat mampu menghadapi persaingan global. Namun tingkat
pengetahuan dan pemahaman masyarakat Khususnya para remaja mengenai pentingnya
keuangan masih rendah. Edukasi mengenai pentingnya literasi keuangan untuk masyarakat
Indonesia perlu terus ditingkatkan.agar para remaja mampu mengelola keuangannya secara baik
dan dapat mempersiapkan masa depan.dirinya secara financial. Kurangnya informasi yang
diterima oleh masyarakat khususnya remaja terkait literasi keuangan menjadi salah satu
penyebab pengelolaan keuangan masyarakat belum baik sehingga mengakibatkan perilaku
konsumtif yang tidak sesuai dengan kebutuhan masih tinggi. Manajemen keuangan pada remaja
dituntut mampu mengendalikan proses setiap kebutuhan di dalam kesehariannya, serta mampu
membuat suatu perencanaan-perencanaan anggaran yang diperlukan secara sederhana untuk
mencapai suatu kepuasan tersendiri dan untuk mencegah kesulitan uang. Melalui kegiatan
pengabdian masyarakat inilah digagas adanya kegiatan pelatihan dan seminar mengenai dasar-
dasar perencanaan keuangan untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan remaja. Khalayak
sasaran yang akan dilatih dalam dalam kegiatan ini adalah para siswa Madrasah Aliyah Mambaul
Ulum Corogo.

Keywords: perencanaan keuangan

1. Pendahuluan

Perekonomian global saat ini menuntut masyarakat untuk memiliki tingkat literasi
keuangan yang memadai sehingga masyarakat mampu menghadapi persaingan global.
Berdasarkan realita di masyarakat, kesadaran keuangan sangat dibutuhkan karena
dampak yang akan didapatkan sangat besar baik dalam perkembangan perekonomian
maupun keuangan. Namun tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat khususnya
para remaja mengenai pentingnya keuangan masih rendah. Upaya meningkatkan
pemahaman mengenai pentingnya keuangan perlu dilakukan dengan adanya edukasi
literasi keuangan bagi remaja.

Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk

mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk pengambilan
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keputusan dengan memahami konsekuensi financial yang ditimbulkannya (Mason &
Wilson, 2000). Literasi keuangan terjadi ketika individu memiliki keahlian dan
kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan. Pengetahuan finansial merupakan dimensi yang tidak
terpisahkan dari literasi keuangan, namun pengetahuan keuangan belum dapat
menggambarkan literasi keuangan seseorang. Edukasi mengenai pentingnya literasi
keuangan untuk masyarakat Indonesia perlu terus ditingkatkan agar para remaja mampu
mengelola keuangannya secara baik dan dapat mempersiapkan masa depan dirinya
secara financial.

Menurut hasil survei yang dilakukan OJK tahun 2013 tingkat indeks literasi keuangan
masyarakat Indonesia sebesar 21,84%, sedangkan survei OJK tahun 2016 menunjukkan
tingkat indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 29,66%. Tingkat literasi
ini masih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara lainnya. Data
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kenaikan literasi keuangan tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan. Kurangnya informasi yang diterima oleh masyarakat
khususnya remaja terkait literasi keuangan menjadi salah satu penyebab pengelolaan
keuangan masyarakat belum baik sehingga mengakibatkan perilaku konsumtif yang tidak
sesuai dengan kebutuhan masih tinggi. Kebutuhan manusia akan barang dan jasa semakin
meningkat seiring dengan kebutuhan‘yang akan didapatkan dalam bermasyarakat.

Peran akuntansi sendiri di dalam remaja sangatlah penting ini dikarenakan untuk
dapat menghindari masalah keuangan pribadi. Perencanaan keuangan ditinjau sangatlah
penting untuk kebutuhan hidup. Manajemen keuangan pada remaja dituntut mampu
mengendalikan proses setiap kebutuhan di dalam kesehariannya, serta mampu membuat
suatu perencanaan-perencanaan anggaran yang diperlukan secara sederhana untuk
mencapai suatu kepuasan tersendiri dan untuk mencegah kesulitan uang.

Perencanaan keuangan adalah sebuah proses di mana seseorang atau individu
berusaha untuk memenuhi tujuan-tujuan finansialnya melalui pengembangan dan
implementasi dari sebuah rencana keuangan yang komprehensif dan perencanaan
keuangan yang baik akan menghasilkan sebuah rencana keuangan yang jelas dan
memudahkan rencana keuangan ibaratkan sebuah blue print yang dapat menunjukkan
kemana arah kondisi keuangan individu berjalan (Sobaya & Hidayanto, 2016).

Perencanaan keuangan itu secara konsep merupakan suatu aktivitas yang terdiri dari
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beberapa elemen (Faisal etal. 2021) yaitu (1) Harus ada tujuan-tujuan financial yang mau
dicapai, (2) Harus ada jangka waktu atau periode untuk memenuhi tujuan tersebut, (3)
Harus ada action plan yang jelas dan praktis untuk dilakukan, (4) Harus ada sumber daya
yang bisa digunakan untuk menjalankan action plan, (5) Harus ada sejumlah faktor resiko
yang terkait dengan pilihan sumber daya. Beberapa referensi yang menjadi pijakan dalam
memberikan pandangan literasi perencanaan keuangan kepada remaja Madrasah Aliyah
Mambaul Ulum Corogo, seperti Fernandes et al. (2014); Jappelli & Padula (2013); Lusardi
et al. (2010); Mandell & Klein (2009); Stolper & Walter (2017).

2. Metode

Pelatihan ini dilakukan di Madrasah Aliyah. Mambaul Ulum Corogo Jombang. Agar
kegiatan pengabdian masyarakat.Perencanaan Keuangan Remaja Bagi Siswa dapat
berjalan dengan baik, maka metode pelaksanan kegiatan dirancang dalam beberapa
kegiatan antara lain:

Tahap persiapan, melakukan koordinasi dengan para Madrasah Aliyah Mambaul Ulum
Corogo dengan peserta didik/siswa yang akan dijadikan objek pengabdian masyarakat
dilanjutkan dengan identifikasi masalah yang adakhususnya di Mitra Madrasah Aliyah
Mambaul Ulum Corogo. Adapun tim pengabdian masyarakat melakukan penyusunan
kegiatan dan memaparkan kepada Mitra Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Corogo serta
menetapkan pelaksanaan kegiatan. Partisipasi mitra. Madrasah Aliyah Mambaul Ulum
Corogo sangat dibutuhkan pada tahapan ini agar segala potensi yang dimiliki Madrasah
Aliyah Mambaul Ulum Corogo dapat ditingkatkan melalui kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Tahap pelaksanaan, melakukan kegiatan pengabdian masyarakat
Pelatihan Perencanaan Keuangan Remaja Bagi siswa Madrasah Aliyah Mambaul Ulum
Corogo selama satu hari, hal ini juga mengajarkan pentingnya perencanaan dan
pengelolaan keuangan sejak dini dilaksanakan selama satu hari penubh.

Tahap evaluasi, dengan melakukan sesi tanya jawab dibuat untuk mengetahui

seberapa pemahaman para siswa tentang materi yang disampaikan.

3. Hasil dan Diskusi
Kecerdasan financial adalah kecerdasan untuk mengelola sumber daya (resources)

potensial menjadi kekayaan riil, kemudian mengolah kekayaan menjadi kekayaan yang
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lebih banyak lagi (Tanuwidjaja, 2006). Kekayaan atau asset, jika dikelola dengan benar
akan memberikan hasil atau income. Aset-aset tertentu memberikan hasil secara
otomatis, tanpa pemiliknya perlu bekerja secara fisik itulah yang dimaksud dengan
passive income. Salah satu sifat mendasar asset adalah sifatnya yang terus berakumulasi
dari waktu ke waktu. Pada titik tertentu, asset itu mencapai tingkat yang jika dikelola
hasilnya akan bisa memenuhi kebutuhan dan gaya hidup pemilik asset tersebut.
Kecerdasan finansial bukan bawaan sejak lahir, sehingga semua orang memiliki
kesempatan yang sama untuk mempelajari, mengasah, menyempurnakan dan
mempertajam kecerdasan ini secara terus menerus.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk para remaja menjadi lebih
terbuka dan mampu mengatur keuangan mereka sehingga lebih efektif dan efisien dalam
mengelola dan memanajemen keuangan agar lebih bermanfaat dan terencana. Kegiatan
ini dilaksanakan secara offline selama satu hari penuh yang diikuti oleh siswa Madrasah
Aliyah Mambaul Ulum Corogo. Mitra dalam pengabdian masyarakat ini adalah para siswa
yang belum bisa cara merencanakan keuangan di masa yang akan datang sehingga sering
mengalami kekurangan uang.

Oleh karena itu, kami melakukan pelatihan perencanaan keuangan dengan harapan
dapat membantu para siswa agar dapat meningkatkan keterampilan dan wawasan dalam
merencanakan keuangan. Kemudian tntuk melihat tingkat kebermanfaatan kegiatan ini
maka perlu adanya.evaluasi setelah selesai pelaksanaan sosialisasi pengabdian
masyarakat. Evaluasi dilakukan dengan adanya sesi Tanya jawab secara langsung dengan
mitra, dimana sesi ini mitra dapat memberikan pertanyaan tentang kegiatan pengabdian

masyarakat dan langsung dijawab oleh tim pengabdian masyarakat.

Gambar. 1 (a) Tahap Persiapan; (b) Tahap Pelaksanaan

Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat (2023)
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4. Kesimpulan

Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar, meski terjadi beberapa kendala.
Beberapa tujuan dari kegiatan ini tidak tercapai karena kondisi yang ditemukan
dilapangan, akan tetapi pergantian peserta kegiatan dan acara-acara yang diprogramkan
tidak menemukan kendala, sehingga luaran yang diharapkan dapat tercapai. Selain
kemampuan perencanaan dan pengelolaan keuangan meningkat diharapkan mitra dapat
menjadi lebih terbuka dan mampu mengatur keuangan mereka sehingga lebih efektif dan
efisien dalam mengelola dan memanajemen keuangan agar lebih bermanfaat dan
terencana.

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran yaitu
peserta yang dilibatkan lebih banyak lagi, bila perlu dilibatkan juga remaja - remaja yang
lain sehingga dapat membantu proses berjalannya kegiatan pengabdian masyarakat dan
antusias peserta yang cukup besar dalam mengikuti penyuluhan dan pelatihan ini, maka

disarankan perlu dilaksanakan kegiatan sejenis pada SMA atau SMK lainnya.
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terlaksananya program ini. LPPM UNUSA, seluruh Tim Pengabdian Masyarakat dari
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